
BUPATI KERINCI 
PROVINSI JAMBI 

PERATURAN BUPATI KERINCI 
NOMOR g TAHUN 2024 

TENTANG 

PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN 
KERINCI TAHUN ANGGARAN 2025 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KERINCI, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 Peraturan 
Daerah Kabupaten Kerinci Nomor Tahun 2024 tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kerinci 
Tahun Anggaran 2025, perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan. dan Belanja Daerah 
Tahun Anggaran 2025; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44210); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah 
diubah dengan undang-undan.g nomor 15 tahun 2019 tentang 
perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 
tantang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 
183, Tambahan. Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6398); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan. Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 
Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5657); 

5. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2024 tentang Kabupaten 
Kerinci di Provinsi Jambi (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2024 Nomor 144, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6959); 

6. Peraturan. Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang 
Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 
Nomor 210, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4028); 

Menimbang 



7. Peraturan. Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bantuan 
Keuangan Partai Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan Lembaran. Negara Republik 
Indonesia Nomor 4972); sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2020 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 
2009 tentang Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6177); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran. 
Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
nomor 6041); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak 
Keuangan dan Administrasi Pimpinan dan Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2023 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 
tentang Hak Keuangan dan Administrasi Pimpinan dan 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
6847); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang 
Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 6883); 

13. Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar 
Harga Satuan Regional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2020 Nomor 57); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2012 
Tentang Pedoman Pengelolaan investasi Pemerintah Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 754); 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
120 tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan 
Produk Hukum Daerah; 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 tahun 2017 
tentang Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah serta 
Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Dana Operaional 
(berita negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1067); 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447); 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Nomor 1781); 



19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018 
tentang Tata Cara Penghitungan, Penganggaran Dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Tata Tertib 
Administrasi Pengajuan, Penyaluran, dan Laporan 
Pertanggungjawaban Penggunaan Bantuan Keuangan. Partai 
Politik sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 78 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018 
tentang Tata Cara Penghitungan, Penganggaran Dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Tata Tertib 
Administrasi Pengajuan, Penyaluran, dan Laporan 
Pertanggungjawaban. Penggunaan Bantuan Keuangan Partai 
Politik (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
1777); 

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2021 
tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, 
Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, Rancangan Peraturan 
Kepala Daerah tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah, Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran 
Perubahan Anggaran Pendapatan. dan Belanja Daerah; 

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2024 
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan. 
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 648); 

22. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 5 Tahun 2022 
tentang Pembentukan dan Susunan Peran.gkat Daerah 
Kabupaten Kerinci (Lembaran Daerah Kabupaten Kerinci 
Tahun 2022 Nomor 5); 

23. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 4 Tahun 2022 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Kerinci 
(Lembaran Daerah Kabupaten Kerinci Tahun 2022 Nomor 4); 

24. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 1 Tahun 2024 
tentang Pajak Daerah dan. Retribusi Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Kerinci Tahun 2024 Nomor 1); 

25. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 11 Tahun 2024 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Kerinci Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten 
Kerinci Tahun 2024 Nomor 11); 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENJABARAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN KERINCI 
TAHUN ANGGARAN 2025. 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dim.aksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Kerinci. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggaran Pemerintahan 

Daerah yang memimpin pelaksan.aan unsur pemerintahan yang menjadi 
kewenangan otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Kerinci. 
4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah DPRD 

Kabupaten Kerinci. 



5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam 
penyelanggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 
kabupaten. 

6. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kerinci yang selanjutnya 
disebut APBD Kabupaten Kerinci adalah rencana keuangan tahunan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Kerinci yang dibahas dan disetujui bersama oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci dan DPRD, dan ditetapkan dengan 
Peraturan Daerah. 

7. Pendapatan Daerah adalah semua hak Daerah yang diakui sebagai penambahan 
nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan. 

8. Belanja Daerah adalah semua kewajiban Pemerin.tah Daerah yang diakui sebagai 
pengurangan nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan. 

9. Pembiayaan Daerah adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali 
dan/atau pengurangan yang akan diterima kembali, baik dalam tahun berkenaan 
maupun pada tahun anggaran berikutnya. 

Pasal 2 
APBD terdiri atas pendapatan daerah, belanja daerah, dan pembiayaan daerah. 

Pasal 3 
Anggaran pendapatan daerah tahun anggaran 2025 sebesar 
Rp.1.252.442.060.080,- yang bersumber dan: 

a. Pendapatan ash i daerah; 
b. Pendapatan transfer; 
c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

Pasal 4 
(1). Anggaran pendapatan ash i daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a 

sebesar Rp.58.408.022.790,- yang terdiri atas: 
a. Pajak daerah; 
b. Retribusi daerah; 
c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan; 
d. Lain-lain pendapatan ash i daerah yang sail; 

(2).Pajak daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.35.585.699.459,- 

(3).Retribusi daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar 
Rp .4 . 594 .400.000,- 

(4).Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ((1 huruf c sebesar Rp.10.027.923.331,- 

(5).Lain-lain pendapatan ash i daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c sebesar Rp.8.200.000.000,- 

Pasal 5 
(1) Anggaran pajak daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a sebesar 

Rp.35.585.699.459,-, yang terdiri atas: 
a. Pajak Kendaraan Bermotor; 
b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB); 
c. Pajak Hotel; 
d. Pajak Restoran; 
e. Pajak Reklame; 
f. Pajak Penerangan Jalan; 
g. Pajak Mineral Bukan. Logarn dan Batuan; 
h. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBBP2); 
i. Bea Perolehan Hak Atas Tan.ah dan Bangunan (BPHTB); 

(2) Pajak Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.14.365.589.979,- 

(3) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
b sebesar Rp.7.703.802.135,- 

(4) Pajak Hotel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c sebesar 
Rp.250.000.000,- 



(5) Pajak Restoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d sebesar 
Rp.1.900.000.000,- 

(6) Pajak Relclam.e sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e sebesar 
Rp.250.000.000,- 

(7) Pajak Penerangan Jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f sebesar 
Rp.7.100.000.000,- 

(8) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan sebagaimana dimaksud pada (1) huruf 
g. sebesar Rp.2.300.000.000,- 

(9) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBBP2) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf h sebesar Rp.1.216.307.345,- 

(10) Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf i sebesar Rp.500.000.000,- 

Pasal 6 
(1) Anggaran Retribusi daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf 

b direncanakan sebesar Rp.4.594.400.000,- yang terdiri atas: 
a. Retribusi Jasa Umum; 
b. Retribusi Jasa Usaha; 
c. Retribusi Perizinan Tertentu 

(2) Retribusi Jasa Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.1.890.000.000,- 

(3) Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar 
Rp.2.504.400.000,- 

(4) Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana pada ayat (1) huruf c sebesar 
Rp.200.000.000,- 

Pasal 7 
(1) Anggaran hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf c direncanakan sebesar 
Rp.10.027.923.331,- yang terdiri atas: 
a. Bagian Laba yang dibagikan kepada Pemerintah Daerah atas Penyertaan 

Modal pada BUMD; 
b. Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah atas Penyertaan 

Modal pada BUMD sebagaimana pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.10.027.923.331,- 

Pasal 8 
(1) Anggaran Lain - lain PAD yang Sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 

(1) huruf d direncanakan sebesar Rp.8.200.000.000,- yang terdiri atas: 
a. Hasil Penjualan BMD yang tidak dipisahkan; 
b. Jasa Giro; 
c. Pendapatan Bunga; 
d. Penerimaan Atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah; 
e. Pendapatan BLUD; 

(2) Hasil Penjualan BMD yang tidak dipisahkan sebagaimana dimaksud pada ayat 
huruf a sebesar sebesar Rp.450.000.000,- 

(3) Jasa Giro sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar Rp. 
1.650.000.000,- 

(4) Pendapatan. Bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c sebesar 
Rp.2.600.000.000,- 

(5) Penerimaan Atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah sebagaimana pada 
ayat (1) huruf d sebesar Rp.3.500.000.000,- 

(6) Pendapatan BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  e sebesar 
Rp.Nihil,- 

Pasal 9 
(1) Anggaran. Pendapatan Transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b 

sebesar Rp.1.183.649.264.224,- yang terdiri atas: 
a. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat; 
b. Pendapatan Transfer Antar Daerah; 



(2) Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a sebesar Rp.1.112.924.995,- 

(3) Pendapatan Transfer Antar Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
sebesar Rp.70.724.269.224,- 

Pasal 10 
(1) Anggaran Lain - lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 3 huruf c sebesar Rp.10.384.773.066,- yang terdiri atas: 
a. Pendapatan Hibah; 
b. Lain - lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. 
(2) Pendapatan Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 

Rp.Nihil,- 
(3) Lain - lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.10.384.773.066,- 

Pasal 11 
Anggaran belanja daerah tahun anggaran 2025 direncanakan sebesar 
Rp.1.295.053.155.430.,- yang terdiri atas: 
a. Belanja operasi; 
b. Belanja modal; 
c. Belanja tidak terduga; dan 
d. Belanja transfer. 

Pasal 12 
(1) Anggaran belanja operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a 

sebesar Rp.808.427.605.568,-, yang terdiri atas: 
a. Belanja pegawai; 
b. Belanja barang dan jasa; 
c. Belanja bunga; 
d. Belanja subsidi; 
e. Belanja hibah; dan 
f. Belanja bantuan sosial. 

(2) Belanja pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.550.759.476.360,- 

(3) Belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
direncanakan sebesar Rp.247.885.678.908,- 

(4) Belanja bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c direncanakan 
sebesar Rp.Nihil 

(5) Belanja subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d direncanakan 
sebesar Rp.Nihil 

(6) Belanja hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e direncanakan 
sebesar Rp.9.782.450.300,- 

(7) Belanja bantuan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f 
direncanakan sebesar Rp.Nihil. 

Pasal 13 
(1) Anggaran belanja pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.550.759.476.360,- yang terdiri atas: 
a. Gaji dan tunjangan ASN 
b. Tambahan Penghasilan ASN 
c. Tambahan Pengahasilan Berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya ASN 
d. Gaji dan Tunjangan. DPRD 
e. Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH. 
f. Penerimaan Lainnya Pim.pinan DPRD serta KDH/WKDH 

(2) Gaji dan tunjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.369.957.316.730,- 

(3) Tambahan Pengahasilan ASN sebagaimana pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.159.326.395.762,- 

(4) Tambahan Penghasilan Berdasarakan Pertimbangan Objektif Lainya ASN 
sebagaimana pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.80.867.954.000,- 



(5) Gaji dan Tunjangan DPRD sebagaimana pada ayat (1) huruf c sebesar 
Rp.13.441.400.100,- 

(6),  Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH sebagaimana pada ayat (1) huruf d sebesar 
• Rp.990.134.768,- 

(7) Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta KDH/WKDH sebagaimana pada ayat 
(1) huruf f sebesar Rp.554.600.000,- 

Pasal 14 
(1)Anggaran gaji dan tunjangan ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat 

(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.369.957.316.730,- yang terdiri atas: 
a. Gaji pokok ASN; 
b. Tunjangan Keluarga ASN; 
c. Tunjangan Jabatan ASN; 
d. Tunjangan Fungsional ASN; 
e. Tunjangan Fungsional Umum ASN; 
f. Tunjangan Beras ASN; 
g. Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus ASN; 
h. Pembulatan Gaji ASN; 
i. Iuran Jaminan Kesehatan ASN; 
j. Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja ASN; 
k. Iuran Jaminan Kematian ASN; 

(2) Gaji pokok ASN sebagaimana 
Rp.272.020.463.675,- 

(3) rrunjan.gan Keluarga ASN sebagaimana 
Rp.28.066.500.602 

(4) Tunjangan Jabatan ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c sebesar 
Rp.6.400.279.861,- 

(5) Tunjangan Fungsional ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d sebesar 
Rp.21.450.744.512,- 

(6) Tunjangan Fungsional Umum ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 
sebesar Rp.2.821.141.718,- 

(7) Tunjangan Beras ASN sebagaimanan dimaksud pada ayat (1) huruf f sebesar 
Rp.16.734.504.971,- 

(8) Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf g sebesar Rp.1.248.240.042,- 

(9) Pembulatan Gaji ASN sebagaimanan dimaksud pada ayat (1) huruf h sebesar 
Rp.4.440.896,- 

(10)Iuranan Jaminan Kesehatan. ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i 
sebesar Rp.18.556.101.021,- 

(11)Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf j sebesar Rp.683.446.363,- 

(12)Iuran Jaminan Kematian ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf k 
sebesar Rp.1.971.453.069,- 

Pasal 15 
(1) Anggaran Tambahan Penghasilan ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 

ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.159.326.395.762,- yang merupakan 
Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja ASN; 

(2) Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja ASN sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) sebesar Rp.40.800.570.916,- 

Pasal 16 
(1) Anggaran tambahan penghasilan berdasarkan pertimbangan objektif lainnya 

ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf c direncanakan 
sebesar Rp.159.326.395.762,- yang terdiri atas: 
a. Belanja bagi ASN atas insentif pemungutan pajak daerah; 
b. Belanja bagi ASN atas insentif pemungutan retribusi daerah; 
c. Belanja tunjangan profesi guru PNSD; 
d. Belanja tarnbahan penghasilan guru PNSD; 
e. Belanja jasa pelayanan kesehatan bagi ASN; 
f. Belanja Honorairum; 
g. Belanja jasa pengelolaan BMD; 

dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 

dimaksud ayat  (1) huruf b sebesar 



(2)  

(3)  

(4)  

(5)  

(6)  

(7)  

(8)  

(9)  

(10)  

(2) Belanja bagi ASN atas insentif pemungutan pajak daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar Rp.Nihil. 

(3) Belanja bagi ASN atas insentif pemungutan retribusi daerah sebagaimana 
dimaksud ayat (1) huruf b sebesar Rp.Nihil 

(4) Belanja tunjangan profesi guru PNSD sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf 
c sebesar Rp.79.058.661.000,- 

(5) Belanja tambahan penghasilan guru PNSD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf d sebesar Rp.1.511.000.000,- 

(6) Belanja jasa kesehatan bagi ASN sebagaiman dimaksud padat ayat (1) huruf e 
sebesar Rp.Nihil,- 

(7) Belanja honorarium sebagaimana dimaksud pada ayat (1) f sebesar Rp.Nihil,- 
(8) Belanja jasa pengelolaan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g 

sebesar Rp.Nihil,- 

Pasal 17 
(1) 13 Anggaran gaji dan tunjangan DPRD sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 

ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.13.441.400.100- yang terdiri atas: 
Uang Representasi DPRD; 
Tunjangan Keluarga DPRD; 
Tunjangan Beras DPRD; 
Uang Paket DPRD; 
Tunjangan Jabatan DPRD; 
Tunjangan Alat Kelengkapan DPRD; 
Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya DPRD; 
Tunjangan Komunikasi Intensif Pimpinan dan Anggota DPRD; 
Tunjangan Reses DPRD; 
Pembebanan PPh kepada Pimpinan dan Anggota DPRD; 
Pembulatan Gaji DPRD; 
Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan dan Anggota DPRD; 
Tunjangan Transfortasi DPRD; 

Uang Representasi DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat 
sebesar Rp.677.790.000,- 
Tunjangan Keluarga DPRD sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b 
Rp.100.000.000,- 
Tunjangan Beras DPRD sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf c 
Rp.92.774.000,- 
Uang Paket DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 
Rp.88.179.000,- 
Tunjangan Jabatan DPRD sebagaiman dimaksud padat ayat (1) huruf e 
sebesar Rp.996.095.500,- 
Tunjangan Alat Kelengkapan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) f 
sebesar Rp.85.945.000,- 
Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf g sebesar Rp.31.900.900,- 
Thnjangan Komunikasi Intensif Pimpinan dan Anggota DPRD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1)h sebesar Rp.3.798.226.000,- 
Tunjangan Reses DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i sebesar 
Rp.650.000.000,- 
Pembebanan PPh kepada Pimpinan dan Anggota 
dimaksud ayat (1) huruf j sebesar Rp.297.334.653,- 
Pembulatan Gaji DPRD sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf 
Rp.20.100,- 
Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan dan Anggota 
dimaksud ayat (1) hurufl sebesar Rp.2.408.397.924,- 
Tunjangan Transfortasi DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf m 
sebesar Rp.4.214.737.023,- 

Pasal 18 
(1) Anggaran gaji dan tunjangan KDH/WKDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

13 ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.990.134.768,- yang terdiri atas: 

a.  
b.  
C. 
d.  
e.  
f.  

g.  
h.  
i.  
J. 
k. 
1. 
m 

DPRD sebagaimana 

DPRD sebagaimana  

(1) huruf a 

k sebesar 

sebesar 

sebesar 

sebesar 



a. Gaji Pokok KDH/WKDH; 
b. Tunjangan Ke1uarga KDH/WKDH; 
c. Tunjangan Jabatan KDH/WKDH; 
d. Tunjangan Beras KDH/WKDH; 
e. Tunjangan PPh /Tunjangan Khusus KDH/WKDH; 
f. Pembulatan Gaji KDH/WKDH; 
g. Iuran Jaminan Kesehatan bagi KDH/WKDH; 
h. Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja KDH/WKDH; 
i. Iuran Jaminan Kematian KDH/WKDH; 
j. Insentif bagi KDH/WKDH atas Pemungutan Pajak Daerah; 
k. Insentif bagi KDH/WKDH atas Pemungutan Retribusi Daerah bagi 

KDH /WKDH; 
(2) Gaji Pokok KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 

Rp.71.400.000,- 
(3) Tunjangan Keluarga KDH/WKDH sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b 

sebesar Rp.11.880.200,- 
(4) Tunjangan Jabatan KDH/WKDH sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf c 

sebesar Rp.140.000.000,- 
(5) Tunjangan Beras KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 

sebesar Rp.12.600.000,- 
(6) Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus KDH/WKDH sebagaiman dimaksud padat 

ayat (1) huruf e sebesar Rp.1.400.000,- 
(7) Pembulatan Gaji KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) f sebesar 

Rp.16.800,- 
(8) Iuran Jaminan Kesehatan bagi KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf g sebesar Rp.11.200.000,- 
(9) Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1)h sebesar Rp.840.000,- 
(10) Iuran Jaminan Kematian KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf i sebesar Rp.840.000,- 
(11) Insentif bagi KDH/WKDH atas Pemungutan Pajak Daerah sebagaiman 

dimaksud pada ayat (1) huruf j sebesar Rp.Nihil 
(12) Insentif bagi KDH/WKDH atas pemungutan Retribusi Daerah bagi 

KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf k sebesar 
Rp.739.957.768,- 

Pasal 19 
(1) Anggaran Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta KDH/WKDH sebagaimana 

dimaksud dalam Pasa1 13 ayat (1) huruf f direncanakan sebesar 
Rp.554.600.000,- yang terdiri atas: 
a. Dana Operasional Pimpinan DPRD; 
b. Dana Operasional KDH/WKDH; 
c. Belanja Pegawai BLUD; 

(2) Dana Operasional Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
a sebesar Rp.218.600.000,- 

(3) Dana Operasional KDH/WKDH sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b sebesar 
Rp.336.000.000,- 

(4) Belanja Pegawai BLUD sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf c sebesar 
Rp.nihil,- 

Pasal 20 
(1) Anggaran belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat 

(1) huruf b direncanakan sebesar Rp.247.885.678.908,- yang terdiri atas: 
a. Belanja Barang; 
b. Belanja Jasa; 
c. Belanja Pemeliharaan; 
d. Belanja Perjalanan Dinas; 
e. Belanja Uang yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat; 
f. Belanja Barang dan Jasa BOS; 

(2) Belanja Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.51.062.394.819,- 



(3) Belanja Jasa sebagaimana pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.108.279.955.708,- 
(4). Belanja Pemeliharaan sebagaimana pada ayat (1) huruf c sebesar 

Rp.19.254.694.263,- 
(5) Belanja Perjalanan Dinas sebagaimana pada ayat (1) huruf d sebesar 

Rp.50.445.525.398,- 
(6) Belanja uan.g yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat 

sebagaimana pada ayat (1) huruf c sebesar Rp.811.425.000,- 
(7) Belanja Barang dan Jasa BOSP sebagaimana pada ayat (1) huruf d sebesar 

Rp.18.031.683.720,- 

Pasal 21 
(1) Anggaran belanja jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf b 

direncanakan sebesar Rp.108.279.955.708,- yang terdiri atas: 
a. Belanja Jasa Kantor; 
b. Belanja Iuran Jaminan/Asuransi; 
c. Belanja Sewa Tanah; 
d. Belanja Sewa Peralatan dan Mesin; 
e. Belanja Sewa Gedung dan Bangunan; 
f. Belanja Sewa Jalan, Jaringan dan Irigasi; 
g. Belanja Sewa Aset Tetap Lainnya; 
h. Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi; 
i. Belanja Jasa Ketersediaan Layanan (Availibility Payment); 
j. Belanja Beasiswa Pendidikan PNS 
k. Belanja Kursus/Pelatihan,Sosialisasi,Bimbingan Teknis serta Pendidikan 

dan Pelatihan; 
(2) Belanja jasa kantor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 

Rp.81.740.997.088,- 
(3) Belanja Iuran Jaminan/Asuransi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

sebesar Rp.17.265.333.300,- 
(4) Belanja Sewa Tanah sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf c sebesar 

Rp.Nihil. 
(5) Belanja sewa peralatan dan mesin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 

sebesar Rp.3.342.050.320,- 
(6) Belanja sewa gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

e sebesar Rp.1.522.525.000,- 
(7) Belanja sewa jalan, jaringan dan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf f sebesar Rp.Nihil. 
(8) Belanja sewa aset tetap lainnya sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf g 

sebesar Rp.96.300.000,- 
(9) Belanja Jasa Kosultansi Non Konstruksi sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf 

h sebesar Rp.0,- 
(10) Belanja Jasa Ketersediaan Layanan (Availibility Payment) sebagaiman dimaksud 

pada ayat (1) i sebesar Rp.Nihil,- 
(11) Belanja Beasiswa Pendidikan PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf j 

sebesar Rp.240.000.000,- 
(12) Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan Teknis serta Pendidikan dan 

Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf k sebesar 
Rp.3.672.750.000,- 

Pasal 22 
(1) Anggaran belanja pemeliharaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) 

huruf c direncanakan sebesar Rp.19.254.694.263,- yang terdiri atas: 
a. Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin; 
b. Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan; 
c. Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan dan Irigasi; 

(2) Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a sebesar Rp.8.979.034.000,- 

(3) Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b sebesar Rp.1.349.691.000,- 

(4) Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan dan Irigasi sebagaiman dimaksud pada 
ayat (1) huruf c sebesar Rp.8.925.969.263,- 



Pasal 23 
• (1) Anggaran belanja perjalanan dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat 

(1) huruf d direncanakan sebesar Rp.50.445.525.398,- yang merupakan Belanja 
Perjalanan Dinas Dalam Negeri; 

(2) Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a sebesar Rp.50.445.525.398,- 

Pasal 24 
(1) Anggaran belanja uang yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak 

lain/masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) huruf e 
direncanakan sebesar Rp.811.425.000,- yang terdiri atas: 
a. Belanja uang yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat; 
b. Belanja jasa yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat; 

(2) Belanja uang yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar Rp.811.425.000,- 

Pasal 25 
(1) Anggaran belanja barang dan jasa BOS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 

ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.18.031.683.720,- yang merupakan 
Belanja belanja barang dan jasa BOS; 

(2) Belanja belanja barang dan jasa BOS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a sebesar Rp.18.031.683.720,- 

Pasal 26 
(1) Anggaran belanja hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf e 

direncanakan sebesar Rp.9.782.450.300,- yang terdiri atas: 
a. Belanja hibah kepada BUMN; 
b. Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai Politik; 

(2) Belanja hibah kepada BUMN sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf a 
sebesar Rp.000,- 

(3) Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai Politik sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.716.725.300,- 

Pasal 27 
(1) Anggaran belanja bantuan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat 

(1) huruf f direncanakan sebesar Rp.Nihil,-, yang terdiri atas: 
a. Belanja bantuan sosial kepada individu; 
b. Belanja bantuan sosial kepada keluarga; 
c. Belanja bantuan sosial kepada kelompok masyarakat; 

(2) Belanja bantuan sosial kepada individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a. sebesar Rp.Nihil,- 

(3) Belanja bantuan sosial kepada keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b. sebesar Rp.nihil,-. 

(4) Belanja Belanja bantuan sosial kepada kelompok masyarakat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c sebesar Rp.nihil,-. 

Pasal 28 
(1) Anggaran belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf 

b direncanakan sebesar Rp.169.284.184.017,- yang terdiri atas: 
a. Belanja modal tanah; 
b. Belanja modal peralatan dan mesin; 
c. Belanja modal gedung dan bangunan; 
d. Belanja modal jalan, jaringan dan irigasi; 
e. Belanja modal aset tetap lainnya; 
f. Belanja modal aset lainnya; 

(2) Belanja modal tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.2.900.000.000,- 

(3) Belanja modal peralatan dan mesin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
b sebesar Rp.15.790.009.142,- 



(4) Belanja modal gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c sebesar Rp.51.977.351.190,- 

(5) Belanja modal jalan., jaringan dan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
' huruf d sebesar Rp.95.143.862.105,- 

(6) Belanja modal aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) e sebesar 
Rp.3.472.961.580,- 

(7) Belanja modal aset lainnya sebagimana dimaksud pada ayat (1) huruf f sebesar 
Rp.000,- 

Pasal 29 
(1) Anggaran belanja modal tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) 

huruf a direncanakan sebesar Rp.2.900.000.000,- yang merupakan Belanja 
modal tanah persil; 

(2) Belanja modal tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.2.900.000.000- 

Pasal 30 
(1) Anggaran belanja modal peralatan dan mesin sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 28 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.15.790.009.142,- yang 
terdiri atas: 
a. Belanja modal alat besar; 
b. Belanja modal alat angkut; 
c. Belanja modal alat bengkel dan alat ukur; 
d. Belanja modal alat kantor dan rumah tangga; 
e. Belanja modal alat studio, komunikasi dan pemancar; 
f. Belanja modal alat laboratorium; 
g. Belanja modal komputer; 
h. Belanja modal alat kesela_matan kerja; 
i. Belanja modal peralatan olahraga; 
j. Belanja modal peralatan dan mesin BOS 

(2) Belanja modal alat besar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.15.463.707,- 

(3) Belanja modal alat angkutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
sebesar Rp.4.808.373.880,- 

(4) Belanja modal alat pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
sebesar Rp.84.000.000,- 

(5) Belanja modal alat kantor dan rumah tangga sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf d sebesar Rp.794.026.693,- 

(6) Belanja modal alat studio, komunikasi dan pemancar sebagaiman dimaksud 
pada ayat (1) huruf e sebesar Rp.609.426.548,- 

(7) Belanja modal alat kedokteran dan kesehatan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf f sebesar Rp.124.630.242,- 

(8) Belanja modal komputer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g sebesar 
Rp.3.029.975.944,- 

(9) Belanja modal Rambu-rarnbu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h 
sebesar Rp.407.210.236,- 

(10)Belanja modal alat peralatan olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf i sebesar Rp.14.050.800,- 

(11)Belanja modal Peralatan dan Mesin BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf j sebesar Rp.7.923.400,- 

Pasal 31 
(1) Anggaran belanja modal gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 28 ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp.46.590.380.440,- yang 
terdiri atas: 
a. Belanja modal bangunan gedung; 
b. Belanja modal jalan, jaringan dan irigasi; 
c. Belanja modal aset tetap lainya; 
d. Belanja modal aset lainnya; 



(2) Belanja modal bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
sebesar Rp.46.590.380.440,- 

(3) Belanja modal jalan , jaringan dan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
* huruf b sebesar Rp.95.143.862.105,- 

(4) Belanja modal aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
sebesar Rp.3.472.961.580,- 

(5) Belanja modal aset lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 
sebesar Rp.Nihil,- 

Pasal 32 
(1) Anggaran belanja modal jalan, jaringan dan irigasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 28 ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp.95.143.862.105,-
yang terdiri atas: 
a. Belanja modal jalan dan jembatan; 
b. Belanja modal bangunan air; 
c. Belanja modal jaringan; 

(2) Belanja modal jalan dan jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
sebesar Rp.74.380.442.965,- 

(3) Belanja modal bangunan air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
sebesar Rp.15.959.445.140,- 

(4) Belanja modal jaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c sebesar 
Rp.2.823.974.000,- 

Pasal 33 
(1) Anggaran belanja modal aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud dalam. Pasal 

28 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.3.472.961.580,- yang terdiri atas: 
a. Belanja modal bahan perpustakaan; 
b. Belanja modal asset tetap lainnya BOSP; 
c. Belanja modal aset tetap lainnya BLUD; 

(2) Belanja modal bahan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
a sebesar Rp.220.800.000,- 

(3) Belanja modal asset tetap lainnya BOSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b sebesar Rp.3.252.161.580,- 

(4) Belanja modal aset tetap lainnya BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c sebesar Rp.Nihil,- 

Pasal 34 
(1) Anggaran belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) 

huruf c direncanakan sebesar Rp.5.000.000.000,- yang merupakan Belanja 
belanja tidak terduga; 

(2) Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.5.000.000.000,- 

Pasal 35 
(1) Anggaran belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam. Pasal 11 ayat (1) huruf 

d direncanakan sebesar Rp.312.341.365.845,- yang terdiri atas: 
a. Belanja bagi hasil; 
b. Belanja bantuan keuangan; 

(2) Belanja bagi hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.4.008.009.945,- 

(3) Belanja bantuan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
sebesar Rp.308.333.355.900,- 

Pasal 36 
Anggaran pembiayaan daerah tahun anggaran 2025 direncanakan sebesar 
Rp.42.611.095.350,- yang terdiri atas: 
a. Penerimaan pembiayaan; dan 
b. Pengeluaran pembiayaan. 

Pasal 37 
(1) Anggaran penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 

huruf a direncanakan sebesar Rp.42.611.095.350,- yang terdiri atas: 



a. Sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran sebelumnya; 
b. Pencairan dan.a cadangan; 

(2). Sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran sebelumnya sebagaimana 
• dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar Rp.Nihil,- 

(3) Pencairan dana cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar 
Rp . nihil, - 

Pasal 38 
(1) Anggaran sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran sebelumnya 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (1) huruf a sebesar Rp. Nihil,- yang 
merupakan Penghematan belanja; 

(2) Penghematan belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar Rp. 
42.611.095.350- 

Pasal 39 
(1) Anggaran pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 

huruf b sebesar Rp.Nihil-, yang terdiri atas: 
a. Penyertaan modal daerah; 
b. Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo; 

(2) Penyertaan modal daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar 
Rp.Nihil,- 

(3) Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.nihil,- 

Pasal 40 
1. Selisih antara anggaran pendapatan daerah dengan anggaran belanja daerah 

mengakibatkan terjadinya surplus/ (defisit) sebesar Rp. (42.611.095.350,-) . 
2. Pembiayaan neto yang merupakan selisih penerimaan pembiayaan terhadap 

pengeluaran pembiayaan sebesar Rp.42.611.095.350,- 

Pasal 41 
Uraian lebih lanjut anggaran pendapatan dan belanja daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2, tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dan i Peraturan Bupati ini terdiri dan: 
1.  Lampiran I Ringkasan APBD Yang Diklasifikasi Menurut Kelompok dan 

Jenis Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan; 

2.  Lampiran II Rincian APBD Menurut Urusan Pemerintahan Daerah, 
Organisasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok, Jenis 
Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan; 

3.  Lampiran Ilia Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran 
Alokasi Hibah Berupa Uang Yang Diterima Serta SKPD 
Pemberi Hibah; 

4.  Lampiran Vb Daftar Nama Penerima, Alamat dan Besaran Bantuan 
Keuan.gan Bersifat Khusus Yang Diterima Serta SKPD Pemberi 
Bantuan Keuangan; 

Pasal 42 
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dan i Peraturan Bupati mi. 

Pasal 43 
Pelaksanaan penjabaran APBD yang ditetapkan dalam peraturan ini dituangkan 
lebih lanjut dalam dokumen pelaksanaan anggaran satuan kerja perangkat daerah 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 



Pasal 44 
Peraturan Bupati Kerinci ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

. Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kerinci. 

Diundangkan di Siulak 
pada tanggal 31 dfit'oAl'ff 2024 

Ditetapkan di Siulak, 
pada tanggal 3( pe5esivr 

Pj. BUPATI KERINCI, 

#1(1  
ASRAF 

2024 

SEKRETA DAERAH KABUPATEN KERINCI, 

i,  

ZALNAL EFENDI 

BERITA DAERAH KABUPATEN KERINCI TAHUN 2024 NOMOR : 
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